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ABSTRACT 

This research aims to identify promotive factors of organizational performance using 

scoping review method. Based on analysis of 21 articles from ScienceDirect and Taylor 

& Francis Online databases, this research found that organizational performance is 

influenced by two main promotive factors, namely internal and external promotive 

factors. Internal promotive factors have a dominant contribution, with four main 

variables identified: (1) positive organizational culture, (2) positive leadership, (3) 

positive management system, and (4) positive employee attitudes and behavior. Positive 

organizational culture is the variable most often discussed, especially aspects of 

innovation, communication, learning culture, and recognition of employees. This 

research recommends further exploration of the contribution of external promotive 

factors as well as the interaction between internal and external promotive factors to 

provide a more comprehensive understanding of organizational performance. In 

addition, researchers also recommend intervention programs which are further discussed 

in this article. 
Keywords : Organizational Performance, Promotive Factors, Organizational Culture, 

Leadership, Management System, Employee Behavior 
 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu bisnis sangat bergantung pada kinerja organisasi, yaitu 

kemampuan organisasi dalam menerapkan strategi secara efektif untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Almatrooshi et al., 2016). Dengan kata lain, kinerja dapat diukur 

melalui kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan ekonominya dengan 

memanfaatkan sumber daya secara efisien dan efektif. Meski demikian, Huang dan 

Huang (2020) menyebut kinerja organisasi adalah konstruk multidimensi dan tidak 

dapat diukur dengan satu dimensi saja (misalnya keuntungan finansial). Oleh karena itu, 

riset sebelumnya menggunakan berbagai dimensi untuk melakukan penelitian terhadap  

kinerja organisasi. 

Dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, terdapat banyak faktor yang 

dapat berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Dalam pasar global yang terus 



AKADEMIK  E-ISSN 2774-888X 
Jurnal Mahasiswa Ekonomi & Bisnis  
Vol. 5, No. 2, Mei 2025 

592 
 

berkembang dengan perubahan lingkungan yang cepat dan persaingan yang semakin 

intensif, organisasi dituntut untuk mengadopsi solusi inovatif, memperluas pasar, dan 

mengeksplorasi peluang pertumbuhan untuk meningkatkan kinerjanya (Bujang, et al., 

2021). Sementara itu, Hardyman, et al.,  (2015) menyebut globalisasi, percepatan 

inovasi, meningkatnya komoditisasi barang dan jasa, serta kurangnya fokus pada 

perspektif konsumen telah terbukti memiliki hubungan negatif terhadap kinerja 

organisasi. 

Pada penelitian lain, kinerja organisasi dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, 

seperti (1) kondisi ekonomi; (2) indikator keuangan; (3) perubahan teknologi; (4) 

ketidakpastian politik; dan (5) persaingan pasar (Shahzad, et al., 2022). Di sisi lain, 

Khan, et al. (2024) menyebut ada faktor internal yang berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi, yaitu: (1) sistem manajemen kualitas; (2) kualitas tenaga kerja; (3) orientasi 

jangka panjang; (4) perbaikan terus menerus serta pembaharuan proses; dan (5) 

keterbukaan serta orientasi pada aksi. Penelitian yang menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR) juga pernah dilakukan oleh Suchanek dan Cincalova (2024) 

untuk mengumpulkan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tinggi dan rendahnya 

kinerja organisasi. 

Di dalam beberapa penelitian yang sudah disebutkan di atas belum ada penelitian 

yang secara khusus menggali faktor promotif kinerja organisasi. Adapun faktor 

promotif adalah suatu capital atau sumber daya yang dapat digunakan untuk mencegah 

penurunan atau untuk meningkatkan terbentuknya suatu variabel (Zimmerman, et al., 

2013). Oleh karenanya dengan melakukan reviu mendalam terhadap berbagai perspektif 

dalam penelitian-penelitian ini, diharapkan dapat mengidentifikasi variabel-variabel 

kunci yang secara signifikan dapat meningkatkan kinerja organisasi dan memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan model yang lebih komprehensif dalam studi di 

bidang manajemen. 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja organisasi merupakan hasil dari berbagai faktor yang saling berinteraksi 

dalam suatu sistem yang kompleks. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

organisasi dapat digolongkan menjadi dua kategori besar, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal melibatkan elemen-elemen seperti budaya organisasi, struktur 
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organisasi, dan sistem manajemen yang ada, sedangkan faktor eksternal mencakup 

kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan teknologi yang ada di luar organisasi tersebut. 

Menurut Robbins (2008) dalam Isyanto (2019), kinerja organisasi sangat dipengaruhi 

oleh bagaimana organisasi mengelola sumber daya yang dimilikinya serta bagaimana 

organisasi tersebut beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal. Dalam konteks 

ini, organisasi yang mampu menciptakan sinergi antara faktor internal dan eksternal 

akan memiliki kinerja yang lebih baik. 

Faktor promotif kinerja organisasi merujuk pada elemen-elemen yang dapat 

mendorong dan meningkatkan produktivitas serta efektivitas organisasi. Salah satu 

faktor utama yang sering diidentifikasi adalah kepemimpinan yang efektif. 

Kepemimpinan yang visioner dan mampu menginspirasi anggota organisasi untuk 

bekerja lebih baik memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja organisasi 

(Northouse, 2016) dalam Ramadani, et al., (2024). Kepemimpinan yang baik tidak 

hanya melibatkan kemampuan dalam mengelola tim dan membuat keputusan strategis, 

tetapi juga dalam menciptakan iklim yang positif dan memotivasi individu untuk 

mencapai tujuan bersama. Selain itu, komunikasi yang terbuka dan transparan antara 

berbagai level dalam organisasi juga terbukti memiliki dampak signifikan terhadap 

kinerja organisasi. 

Selain kepemimpinan, sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dan 

termotivasi menjadi faktor promotif lainnya dalam meningkatkan kinerja organisasi. 

SDM yang berkualitas dan memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 

organisasi akan lebih mampu berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. Menurut 

Dessler dalam Rosiadi, et al., (2018), manajemen SDM yang baik, mulai dari seleksi, 

pelatihan, hingga pemberian insentif yang tepat, sangat penting untuk meningkatkan 

kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan. Dalam hal ini, organisasi yang 

mampu memotivasi karyawan melalui pengembangan karir, penghargaan, dan 

peningkatan kesejahteraan dapat memperbaiki kinerja secara signifikan. 

Faktor lain yang berperan penting dalam mendorong kinerja organisasi adalah 

penggunaan teknologi yang tepat. Teknologi informasi yang berkembang pesat 

memberikan peluang bagi organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat pengambilan keputusan, dan memperluas jangkauan pasar. Dalam hal ini, 

inovasi teknologi yang diimplementasikan secara tepat dapat meningkatkan kinerja 
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organisasi dalam berbagai aspek, mulai dari produksi hingga pemasaran. Tushman dan 

O'Reilly (1996) dalam Sombolayuk, et al., (2019) menjelaskan bahwa organisasi yang 

mampu berinovasi dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung operasionalnya 

cenderung lebih unggul dibandingkan dengan organisasi yang tidak mengikuti 

perkembangan teknologi. Oleh karena itu, faktor-faktor seperti kepemimpinan, 

manajemen SDM yang baik, serta pemanfaatan teknologi menjadi kunci untuk 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode scoping review digunakan dalam penelitian ini untuk melihat faktor 

promotif kinerja organisasi. Scoping review merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk mengidentifikasi ruang lingkup dan memberikan indikasi yang spesifik terkait 

suatu topik tertentu (Djasri, et al., 2019). Berdasarkan pendapat dari Arksey & 

O’Malley (2005), scoping review dilakukan dengan melaksanakan 5 tahapan, yaitu: (1) 

identifikasi pertanyaan penelitian; (2) identifikasi artikel yang sesuai dengan pertanyaan 

penelitian; (3) melakukan seleksi pada penelitian terpublikasi (study selection); (4) 

menerapkan kriteria ekstraksi; dan  (5) menyimpulkan hasil. 

Dalam tahap pertama peneliti merumuskan pertanyaan, yaitu “apa saja faktor 

promotif kinerja organisasi?”. Berikutnya peneliti menetapkan lima kriteria inklusi 

untuk mengidentifikasi artikel yang relevan. Pertama, penelitian diinklusi apabila 

melakukan eksplorasi terhadap faktor promotif kinerja organisasi. Kedua, penelitian 

dilakukan pada lingkup bisnis dan manajemen. Ketiga, penelitian yang terinklusi 

merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan 

eksperimen. Keempat, penelitian yang terinklusi merupakan penelitian yang 

dipublikasikan pada tahun 2019 hingga 2024. Kelima, penelitian yang terinklusi adalah 

penelitian yang terpublikasi dalam jurnal manuskrip berbahasa Inggris atau Indonesia. 

Database referensi yang digunakan adalah ScienceDirect dan Taylor & Francis 

Online. Boolean operators seperti “AND” dan “OR” diterapkan untuk membantu dalam 

pencarian artikel, sehingga artikel yang disaring akan lebih spesifik pada topik yang 

sesuai kriteria inklusi. Adapun kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian yaitu 

“performance” AND “organization” OR “company” AND “factor”. Kata kunci yang 

menggunakan boolean operators tersebut hanya digunakan pada database Taylor & 
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Francis Online. Sedangkan pada database ScienceDirect peneliti tidak menggunakan 

teknik boolean operators dan menggunakan sinonim yang terlalu banyak. 

Penelitian ini melalui tiga tahapan study selection. Pertama, peneliti melakukan 

pemilihan melalui kesesuaian judul artikel, karena dari judul artikel peneliti dapat 

melihat apakah penelitian tersebut mempelajari faktor kinerja organisasi atau tidak. 

Kedua, peneliti menyaring artikel berdasarkan abstrak. Berdasarkan abstrak, peneliti 

dapat melihat kesesuaian konteks penelitian. Ketiga, peneliti melakukan peninjauan 

berdasarkan full paper. Proses study selection dilakukan langsung pada database. 

Setelah melewati penyeleksian, penelitian yang terpilih untuk direviu kemudian didata 

dalam satu tabel untuk memudahkan peneliti menganalisis data dan mencegah 

duplikasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan pencarian artikel yang telah dilakukan pada dua database, peneliti 

menemukan sebanyak 2.012.056 artikel (lihat Gambar.1). Kemudian dari artikel 

tersebut peneliti melakukan screening awal, dari proses screening awal ini peneliti 

melihat tipe artikel, bahasa, tahun publikasi, dan lingkup penelitian apakah penelitian 

dilakukan pada lingkup manajemen dan bisnis atau tidak. Berdasarkan screening awal, 

peneliti mendapatkan 6.912 jurnal yang masuk dalam screening judul. Setelah melalui 

screening judul, terdapat 539 artikel yang masuk dalam reviu abstrak. Peneliti 

melakukan reviu langsung pada database yang digunakan dengan tidak menutup 

halaman database yang sudah direviu sampai proses identifikasi selesai, sehingga 

peneliti dalam tahapan ini tidak melakukan langkah searching dari awal. Berikutnya 

peneliti melakukan full text review untuk mendapatkan artikel yang sesuai dengan 

kriteria inklusi yang telah ditetapkan. 
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Gambar 1. Proses study selection 

Sumber : Data Penelitian, 2024 

Dari 539 artikel yang direviu, ditemukan 23 artikel yang diunduh untuk masuk 

pada tahap full text review. Setelah melalui tahap ini, peneliti menemukan 21 artikel 

terinklusi. Dari sejumlah 21 artikel tersebut peneliti melakukan data charting dengan 

membuat table review melalui Microsoft Excel. Tabel ini memuat informasi seperti: 

asal resources/database, judul penelitian, tahun publikasi, metode penelitian, lokasi 

pengambilan sampel, jenis atau scope perusahaan, dan hasil penelitian.  

Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif sebanyak 19 penelitian dan mix 

method sejumlah 2 (dua) penelitian. Penelitian dilakukan di beberapa benua, yaitu Asia, 

Amerika, Afrika, dan Eropa. Lingkup organisasi yang diteliti diantaranya adalah 

perusahaan manufaktur, perusahaan IT, perusahaan sektor publik, perusahaan IT, 

institusi kesejahteraan anak, perusahaan keluarga, startup, dan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat 2 (dua) 

faktor promotif utama yang berpengaruh terhadap kinerja organisasi, yaitu faktor 

promotif internal dan faktor promotif eksternal. Sebanyak 20 penelitian menunjukkan 

peran faktor promotif internal terhadap kinerja organisasi, sedangkan hanya 1 (satu) 
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penelitian yang menunjukkan adanya faktor promotif eksternal. Variabel dalam faktor 

promotif eksternal yang diidentifikasi diantaranya adalah: (1) kondisi ekonomi; (2) 

indikator keuangan; (3) perubahan teknologi; (4) ketidakpastian politik; dan (5) 

persaingan pasar. 

Dari 20 penelitian yang membahas mengenai faktor promotif internal, terdapat 4 

(empat) variabel yang dianggap dapat meningkatkan kinerja organisasi, yaitu : (1) 

budaya organisasi yang positif, (2) kepemimpinan yang mendorong improvement unit 

kerja dan meningkatkan kerjasama tim; (3) sistem manajemen yang positif; (4) sikap & 

perilaku karyawan yang positif. Hal ini sejalan dengan Hessel (2007) yang 

menyebutkan bahwa kinerja organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

motivasi, budaya organisasi, kompensasi, kepemimpinan, kepuasan kerja, kedisiplinan, 

lingkungan kerja, dan komitmen terhadap organisasi. 

Sebanyak 10 penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi merupakan faktor 

promotif terhadap kinerja organisasi. Aspek budaya yang dibahas diantaranya adalah 

budaya inovasi, komunikasi, budaya belajar, dan dukungan kepada karyawan. Tripathi 

dan Kalia (2022) menyebut learning agility serta inovasi organisasi memiliki peran 

terhadap Organization Learning Culture (OLC) dan dampaknya terhadap kinerja 

organisasi. Pernyataan ini didukung juga oleh penelitian dari Rohman, et al., (2022) 

yang menyebutkan secara umum budaya organisasi dapat mempengaruhi peningkatan 

kinerja perusahaan. 

Sementara itu, pada area kepemimpinan yang dibahas dalam 8 (delapan) 

penelitian, beberapa aspek diantaranya adalah kaderisasi, gaya kepemimpinan, dan 

sikap mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi. Pemimpin 

perusahaan dengan kinerja luar biasa memiliki kombinasi antara kerendahan hati pribadi 

(humility) dan tekad profesional (professional will) (Collins, 2001). Senada dengan 

penelitian dari Rohman , et al., (2022) yang menyebut kepemimpinan transformasional 

menunjukkan tingkat altruisme tinggi sehingga berdampak terhadap kinerja organisasi. 

Variabel ini juga berhubungan dengan variabel lain, misalnya budaya organisasi. Sesuai 

dengan penelitian dari Hashemi, et al., (2022) yang menyebutkan pemimpin yang secara 

konsisten menunjukkan kepemimpinan yang positif, membentuk budaya yang positif, 

dan mendorong improvement dalam tim kerjanya dapat mendukung kinerja organisasi. 
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Dalam 5 (lima) penelitian lain, sistem manajemen dianggap menjadi faktor 

promotif kinerja organisasi. Beberapa aspek yang berhubungan dengan variabel ini 

adalah sistem pengupahan (reward), pembagian tugas kerja, dan manajemen kualitas. 

Penelitian Vizcaíno, et al., (2023) menunjukkan idiosyncratic deals (i-deals) yaitu 

kesepakatan kerja yang dipersonalisasi yang dinegosiasikan antara karyawan dan 

perusahaan dapat berdampak terhadap kinerja organisasi. Selain itu, Ampong (2024) 

menyebut sistem kompensasi dan kesejahteraan karyawan yang menjadi inti segala 

kebijakan terkait Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pendukung kinerja 

organisasi. 

Terakhir, dalam variabel sikap & perilaku karyawan yang dibahas oleh 4 (empat) 

penelitian memiliki beberapa aspek, yaitu kedisiplinan & komitmen, kepuasan kerja, 

dan etika kerja. Variabel ini terhubung dengan variabel-variabel yang lain. Misalnya 

berhubungan dengan kepemimpinan, dalam penelitian yang dilakukan AlShehhi, et al., 

(2024) menyatakan bahwa untuk meningkatkan kinerja organisasi dibutuhkan budaya 

positif seperti pemberian dukungan dari atasan terhadap employee engagement, 

komitmen, dan semangat tim. Berkaitan dengan budaya organisasi dan sistem 

manajemen, Collins (2001) menyebut perusahaan dengan kinerja luar biasa 

mengembangkan budaya disiplin, bukan kontrol ketat. Mereka mendorong individu 

untuk mengambil tanggung jawab besar, namun tetap sesuai dengan visi organisasi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan bahwa kinerja organisasi dipengaruhi 

oleh dua faktor promotif utama, yaitu faktor promotif internal dan faktor promotif 

eksternal. Ditemukan juga bahwa faktor promotif internal cukup banyak dianggap 

memiliki kontribusi yang dominan terhadap kinerja organisasi. Dalam faktor promotif 

internal terdapat variabel-variabel yang mendukung kinerja organisasi, diantaranya 

adalah budaya organisasi yang positif, sistem manajemen yang positif, serta sikap & 

perilaku karyawan yang positif. Oleh karenanya, melalui penelitian ini peneliti juga 

merumuskan rekomendasi bagi perusahaan atau lembaga dalam  membuat suatu 

program intervensi yang kaitannya untuk membentuk budaya organisasi dan sistem 

manajemen yang mendukung peningkatan engagement pekerja. 
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Terkait faktor promotif eksternal, sebenarnya secara kuantitas penelitian yang 

mengkaji faktor promotif eksternal yang mempengaruhi kinerja organisasi masih 

sedikit, sehingga kontribusi variabel-variabel eksternal terhadap kinerja organisasi perlu 

dieksplorasi lebih lanjut. Rekomendasi bagi peneliti berikutnya dapat mengkaji 

bagaimana faktor promotif internal dan eksternal saling berinteraksi dalam 

mempengaruhi kinerja organisasi. Misalnya, bagaimana kepemimpinan yang adaptif 

dapat membantu organisasi menghadapi tantangan eksternal seperti perubahan teknologi 

atau ketidakpastian pasar. 
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